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A. Latar Belakang

Tanah merupakan benda alam yang tersusun dari bahan penyusun padatan

(bahan mineral dan bahan organik), cairan dan gas, yang menempati permukaan

daratan, tanah mempunyai lapisan-lapisan yang dapat dibedakan dari bahan
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yaitu biomassa yang berasa daﬂegétmang ma5|h hldup, nekromassa yang

berasal dari bagian pohon yang telah mati atau yang belum terlapuk, dan bahan
organik tanah yang berasal sisa makhluk hidup seperti tanaman, hewan, dan
manusia yang telah mengalami pelapukan baik sebagian maupun seluruhnya dan
telah menjadi bagian dari tanah (Hariah dan Rahayu, 2007).

Karbon organik tanah memainkan peran kunci dalam umpan balik biosfir
untuk antisipasi peningkatan karbon dioksida atmosfer di dunia, yang
menyebabkan atmosfir bumi akan menjadi lebih hangat. Hal ini disebabkan
karena karbon organik tanah merupakan stok karbon terbesar di ekosistem darat

(Edwin, 2016). Tanah merupakan perwakilan dari gudang karbon organik yang



berperan dalam penyimpanan karbon dan sangat penting dalam periode jangka
panjang bagi ekosistem yang ada di daratan, karena tanah mengakumulasi karbon

(C) lebih besar dari pada biomasa tanaman dan atmosfer ( Herman, 2013)

Salah satu yang memegang peranan penting dalam siklus karbon global
adalah karbon organik tanah, karena merupakaan pool karbon paling besar
dipermukaan bumi. Tergantung pada penggunaan lahan serta pengelolaannya,
maka tanah dapat berfungsi sebagai sumber dari CO2, CHa, dan H20 atau sebagai

kuburan dari CO2 dan CHs4, serta berbagai gas rumah kaca yang menyebabkan
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yang ada pada tanah, semakin tinggi umur tanaman maka semakin besar stok
karbon yang tersimpan dalam tanah. Hal ini disebabkan karena stok karbon tanah
disimpan dalam bentuk bahan organik tanah, dengan adanya pertambahan umur
tanaman maka serasah yang dihasilkan juga akan semakin banyak dan menumpuk

di dalam tanah sehingga bahan organik akan semakin tinggi.

Tergantung dari kerapatan tanaman dan keragaman yang ada serta dari jenis
tanah dan cara pengelolaannya maka jumlah karbon yang tersimpan dari setiap
lahan akan berbeda-beda. Penyimpanan karbon selaras dengan kesuburan tanah,
bila kesuburan tanahnya baik maka penyimpanan karbon suatu lahan akan



semakin meningkat, atau dengan kata lain jumlah karbon tersimpan diatas tanah
(biomasa tanah) ditentukan oleh besarnya biomasa yang dihasilkan dari lahan
tersebut. Biomasa sangat ditentukan oleh jenis tanamannya. Untuk itu
pengukuran banyak karbon perlu dilakukan (Hariah dan Rahayu, 2007).

Dari segi ekonomi, komoditi teh termasuk kedalam tanaman yang paling
penting di Indonesia dan juga menjadi salah satu sumber pendapatan dari
kalangan petani kecil. Teh merupakan tanaman yang berarasal dari sub tropis,

oleh karenanya tanaman ini akan cocok ditanam di daerah pegunungan.
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